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Berdasarkan kriteria WHO, menurut Departemen Kesehatan (2004), pada tahun 2003 terdapat sekitar 27,5%
anak Indonesia kurang gizi, 19,2% anak Indonesia mengalami gizi kurang dan 8,3% anak Indonesia
mengalami gizi buruk. Salah satu asupan gizi yang diperlukan dalam masa pertumbuhan dan perkembangan
anak adalah kalsium. Kurangnya asupan kalsium pada anak-anak akan meningkatkan risiko rapuhnya tulang
pada anak, sehingga anak tidak dapat mencapai pertumbuhan tulang secara optimal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui status gizi anak sekolah usia 10-12 tahun dan hubungannya
dengan asupan kalsium dari makanan sebagai salah satu upaya pencegahan dan penanganan masalah gizi.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional. Data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa data antopometri untuk mengetahui status gizi dan wawancara survel konsumsi makanan (FFQ)
untuk mengetahui asupan kalsium serta subjek penelitian yang dipilih adalah 68 anak sekolah usia 10-12
tahun di SDN X, Kampung Serang, Bekasi. Persentil status gizi dan asupan kalsium dianalisis dengan
menggunakan uji Fisher untuk mengetahui hubungan antara status gizi dan asupan kalsium dari makanan.
Dari penelitian di dapatkan data bahwa responden yang memiliki gizi kurang sebanyak 51,5% (BB/U), 50%
(TB/U) dan 22,1% (IMT/U). Hampir seluruh responden yaitu sebanyak 67 anak memiliki asupan kalsium
dari makanan yang kurang. Berdasarkan uji Fisher didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan bermakna
antara status gizi berdasarkan indikator BB/U, TB/U dan IMT/U dengan asupan kalsium dari makanan.

...... Based on WHO criteriaand Ministry of Health (2004), in 2003, there are about 27.5% Indonesian's
children who lack of nutrition, 19.2% who suffer nutrition deficiency, and 8.3% who suffer malnutrition.
One of the nutrition needed in the period of growing for children is calcium. The lack of calcium in children
will increase the risk of bone fragility, so they can not reach the bone growth optimally.

The objective of thisresearch isto know the nutrition status in 10-12 years old-students and the relation with
calcium intake from food as one of the way to prevent and handle the nutrition problem.

This research uses cross sectional design. Data needed by this research are anthopometry data to know the
nutrition status and also FFQ to know the calcium intake. The subjects of this research are 68 students
between 10-12 years old in SDN X, Kampung Serang, Bekasi. Nutrition status percentile and calcium intake
are analyzed by using Fischer test to know the relation between them.

This research gets that respondents who lack of nutrition are about 51.5% (BB/U), 50% (TB/U), and 22.1%
(IMT/U). Almost all respondents about 67 children, lack of calcium intake from food. Fischer test gets that
there is no meaningful relationship between nutrition status by BB/U, TB/U, and IMT/U indicator with
calcium intake from food.
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